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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan pelatihan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang didalamnya memuat 

indikator dari variabel fasilitas kerja, pelatihan dan kinerja. Kuisioner disebarkan kepada 24 responden yang merupakan 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

metode Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)/analisis regresi parsial. Dalam pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan bantuan Smart-PLS. Penentuan hipotesis menggunakan t-statistik.  Penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Keadaan ini dapat terjadi karena dengan tersedianya fasilitas kerja 

yang memadai maka pegawai berpandangan bahwa tidak perlu melalukan usaha ekstra untuk mengerjakan dan menyelesaikan 

tanggung jawab individu Hasil berbeda ditunjukan oleh variabel pelatihan, dimana  pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Melalui pelatihan pegawai memperoleh kesempatan 

untuk memperoleh pengetahuan terkait hal-hal baru yang mendukung pelaksanaan kegiatan organisasi Penelitian ini 

merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji tentang dampak variabel kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan.  Hal ini dikarenakan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan satu-

satunya instansi yang memberikan pelayanan administrasi kependudukan sehingga perlu dilakukan kajian-kajian khusus 

terkait masalah-masalah kualitas pelayanan publik. 

 

Kata Kunci : Fasilitas kerja; Pelatihan; Kinerja Pegawai. 

 

Abstract-This research aims to determine the effect of work and training facilities on the performance of employees in the 

Department of Population and Civil Registration of Malacca District. Data collection uses in this research is questionnaire 

instrument which contains indicators of work facilities, training and performance variables. Questionnaires were distributed 

to 24 respondents who are employees in the Department of Population and Civil Registration of the District of Malacca. Data 

analysis in this research used the Structural Equation Model (SEM) method based on Partial Least Square (PLS)/partial 

regression analysis. In testing the research hypothesis using the help of Smart-PLS. Determination of the hypothesis using t-

statistics. The result of this research combine in several conclusions including work facilities did not affect the performance 

of the employees of the Department of Population and Civil Registration of Malacca District. The situation can occur because 

with the availability of adequate work facilities, employees are of the view that there is no need to make extra effort to work 

on and complete individual responsibilities. Different results are shown by the training variable, where training affects the 

performance of employees in the Malacca District Population and Civil Registry Service. Through training, employees have 

the opportunity to gain knowledge regarding new things that support the implementation of organizational activities. The 

research recommends that further research examines the impact of job satisfaction and leadership style variables on service 

quality. It is because the Department of Population and Civil Registration is the only agency that provides population 

administration services, and Will be necessary to carry out special studies related to issues of quality of public services. 

 

Keywords: Work facilities; Training; Employee Performance. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap organisasi, mempunyai berbagai tujuan yang ingin dicapai. Organisasi akan mengunakan sumber-sumber 

daya yang ada untuk mencapai Setiap organisasi, baik swasta maupun pemerintah pasti mempunyai berbagai 

tujuan yang ingin dicapai tujuannya tersebut. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan dinas yang 

memiliki tugas pokok melakukan pencatatan kependudukan antara lain menangani akta kelahiran, perkawinan, 

kematian, izin tinggal warga pendatang, pembuatan kartu tanda penduduk dan pembuatan kartu keluarga. 

Sesuai dengan UU no. 23 tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil mempunyai tugas menyusun rencana kegiatan kerja; melaksanakan pendaftaran dan pencatatan, memeriksa 

dan meneliti berkas pencatatan, mengelola data serta penerbitkan akta kelahiran, akta kematian, akta perkawinan, 

akta perceraian dan akta pengakuan anak; melaksanakan pendaftran dan pencatatan, memeriksa dan meneliti 

berkas pencatatan, serta mencatat pengesahan dan pengangkatan anak, perubahan nama Warga Negara Indonesia 

(WNI) dan Orang Asing; melaksanakan pendaftaran dan pencatatan, memeriksa dan meneliti berkas pencatatan 

serta mengelola perubahan status kewarganegaraan; melaksanakan pendaftaran dan pencatatan, memeriksa dan 
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meneliti berkas pencatatan, serta mencatat pembatalan perkawinan dan perceraian; melaksanakan pencatatan 

peristiwa penting lainnya; dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugasnya.  

Kinerja menurut Moeheriono (Uguy, et al., n.d.) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian Pelaksaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Adapun kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  

Kabupaten Malaka Tahun 2021 berupa pelayanan pembuatan Kartu Keluarga ditargetkan sebanyaki 49,334 Kartu 

Keluarga namun yang terealisasi hanya 37,096 kartu keluarga. Hal ini berarti bahwa kinerja pelayanan kartu 

keluarga hanya mencapai 75,19 %. Pelayanan Kartu Tanda Penduduk mencapai 113,065 (80,79 %) dari yang 

ditargetkan sebanyak 139,953 KTP pada Tahun 2021. Pelayanan pembuatan Akte Kelahiran pada Tahun 2021 

mencapai 13,474 (21,24%) Akte Kelahiran dari target sebesar 53,426 Akte Kelahiran. Target pelayanan 

pembuatan akte perkawinan sebesar 77,340 Akte namun yang terealisasi sebanyak 7,415 Akte atau sebesar 9,59%. 

Dari data pelayanan administrasi kependudukan yang disajikan diketahui bahwa kinerja Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka dalam pelayanan administrasi kependudukan belum maksimal. Hal ini terlihat 

dari realisasi pelayanan yang dilakukan tidak mencapai target (100%) tetapi berkisar antara 9,59%-80,79%. 

Realisasi terendah adalah 9,59% yakni pelayanan akta perkawinan dan akta kelahiran 21,24%. Sedangkan untuk 

realisasi kegiatan dengan presentasi tinggi terlihat pada pelayanan kartu keluarga dan kartu tanda penduduk 

dengan tingkat persentasenya sebesar 75,19%-80,79%. Berdasarkan Survei awal diketahui bahwa proses 

penerbitan E-KTP dan akta belum sesuai dengan Standar operasional perusahaan (SOP) yang hanya memerlukan 

waktu selama tiga hari, pada kenyataan melebihi waktu yang ditentukan karena berbagai kendala yang dihadapi. 

Kendala-kendala yang dihadapi umumnya terkait kelancaran jaringan internet. Selain itu persediaan blanko E-

KTP yang kurang pada Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kabupaten Kupang sehingga pelaksanaan 

pelayanan administrasi tertunda selama 1 minggu. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang menjadi penentu kinerja organisasi dapat 

tercapai secara maksimal. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Thomas et al., 2018) (Iryanto & Trisnowati, 

2019) (Rodi et al., 2020) (Harpis & Bahri, 2020) dan (Suradi, 2021) menemukan bahwa fasilitas kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Rodi et al menjelaskan bahwa perbaikan dan renovasi beberapa fasilitas 

kerja memberikan kesempatan kepada pegawai dalam hal ini guru melaksanakan tanggung jawab secara efektif 

dan efisien. Selain itu penyediaan fasilitas kerja oleh sekolah sangat mendukung guru dalam pelaksanaan kegiatan 

selama di sekolah sehingga kebutuhan guru dalam meningkatkan kinerja tercukupi. Sedangkan hasil penelitian 

Harpis & Bahri menekankan pentingnya fasilitas kerja dalam menunjang kinerja pegawai. Penelitian ini 

menegaskan bahwa penyediaan fasilitas umum, tempat ibadah, gedung kantor, dan alat transportasi dapat 

meningkatkan kinerja pegawai.   Faktor lain yang mempengaruhi  kinerja berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan (Andayani & Makian, 2017) (Julianry et al., 2017) (Wijayanto et al., n.d.) (Amanah, 2020) (Setiawan 

et al., 2021) menemukan bahwa pelatihan dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai dan organisasi. 

Penelitian Julianry et al menjelaskan bahwa variasi pelatihan sesuai dengan minat pegawai mampu meningkatkan 

minat pegawai untuk meningkatkan kualitas pekerjaan. Dalam hasil penelitian tersebut juga ditegaskan bahwa 

pelatihan tidak saja bersifat monoton atau sesuai dengan deskripsi pekerjaan di kantor saja akan tetapi organisasi 

(Keminfo) dapat memberikan ruang kepada pegawai untuk mengambil pelatihan sesuai minat. Selanjutnya 

penelitian Wijayanto memberikan impilkasi teoritis bahwa pegawai yang telah lama bekerja pada suatu organisasi 

perlu mendapatkan pelatihan yang terarah sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja setiap tahun.  Hasil 

penelitian Setiawan et al juga memberikan kontribusi ilmu bahwa semakin sering pelatihan diberikan maka maka 

akan menambah keahlian dan kemampuan pegawai sehingga kinerja pegawai juga mengalami peningkatan.  

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu 

fasilitas kerja dan pelatihan. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai pengaruh fasilitas kerja dan 

pelatihan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dari segi karakteristik dan 

jumlah subyek, wilayah pengambilan data dan alat ukur penelitian. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang akan menguji hipotesis penelitian. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diambil dari populasi penelitian yang berjumlah 24 orang pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka.  Penentuan sampel menggunakan teori dari Ridwan yang menjelaskan bahwa 

apabila subyek penelitian kurang dari 100 responden maka keselurahan populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian (Lassa & Naif, 2018). Maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 24 responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner. Kuisinoer disusun menggunakan 

skala likert dengan empat point meliputi variabel fasilitas kerja, pelatihan dan kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Kuisioner yang telah disusun diuji validitas dan 
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reliabiltas menggunakan convergent validity dengan mengacu pada nilai outer loading sebesar 0,50 dan 

discriminant validity berpatokan pada melihat nilai composite reliability dan cronbach alpha lebih besar dari 0,70. 

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square 

(PLS)/analisis regresi parsial untuk menguji hipotesis penelitian.  Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software pengolah data yaitu smartPLS versi 3.3. Penelitian dilakukan dengan melakukan 

kunjungan ke Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Calon responden merupakan 

pegawai aktif yang bekerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka dan telah bersedia 

mengisi instrument penelitian. Setelah responden mengisi kuisioner penelitian, maka peneliti mengumpulkan 

kembali instrument tersebut untuk diolah. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

Gambar  1. 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator-indikator variabel penelitian melalui 

convergent validity dan discriminant validity. Penilaian terhadap convergent validity mengacu pada nilai outer 

loading setiap indikator dari masing-masing variabel. Indikator variabel penelitian dikatakan valid jika outer 

loading diantara 0,60-0,70 namun nilai di atas 0,50 masih dapat diterima, sedangkan nilai dibawah 0,50 harus 

dikeluarkan dari model. Penelitian ini menggunakan batas outer loading sebesar 0,50. Hasil evaluasi nilai outer 

loading disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Nilai Outer Loading 

 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa nilai outer loading indikator setiap variabel lebih dari 0,50. Hasil ini 

menguatkan bahwa setiap indikator variabel penelitian telah memenuhi syarat. Discriminant validity dievaluasi 
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dengan melihat nilai composite reliability dan cronbach alpha lebih besar dari 0,70. Berikut disajikan Gambar 3 

yang memuat nilai composite reliability dan cronbach alpha. 

 
Gambar 3. Construct Reliability and Validity 

 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa nilai composite reliability dan cronbach’s alfa diatas 0,7 sehingga 

memenuhi syarat. Hasil ini membuktikan bahwa alat ukur memiliki reliabilitas yang tinggi atau pengukur dari 

masing-masing variabel berkorelasi tinggi.  

Penilaian terhadap model structural dilakukan dengan analisis koefisien jalur pengaruh langsung dan evaluasi nilai 

R². Penelitian ini menggunakan standar nilai signifikansi (α) 0,05 atau 5 %. Secara lengkap hasil pengujian model 

struktural diuraikan sebagai berikut. 

Evaluasi ini dilakukan untuk menilai signifikansi model dengan membandingkan nilai t-statistik antar variabel. 

Standar nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96 dengan signifikan nilai P lebih kecil dari nilai signifikan yang 

telah ditetapkan yaitu lebih kecil dari 0,05. Berikut Gambar 4 menyajikan data nilai t-statistik dan nilai signifikansi 

(nilai P) berdasarkan hasil koefisien jalur.  

 
Gambar 4. Path Coefficients 

 

Data pada Gambar 4 membuktikan bahwa semua variabel berhubungan positif. Hasil koefisien jalur menunjukkan 

bahwa fasilitas kerja (X1) tidak dapat mempengaruhi kinerja pegawai (Y1). Keadaan ini dipertegas oleh nilai t-

statistik lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,066 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,947. Dampak 

berbeda ditunjukkan oleh pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai. Evaluasi terhadap nilai t-statistik pelatihan 

kerja terhadap kinerja pegawai lebih besar dari 1,96 yaitu 2,770 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,006. 

Evaluasi Model Struktural Melalui Nilai R² 

Evaluasi terhadap nilai R-Square (R²) dilakukan untuk menilai kuat lemahnya model penelitian. Berikut disajikan 

nilai R-square (R²) pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Nilai R-Square 

 

Gambar 5 memberikan informasi nilai R² kinerja pegawai (Y1) sebesar 0,530. Berdasarkan kriteria Chin maka 

model tersebut kriteria model moderat. Kriteria ini bermakna bahwa variasi fasilitas kerja dan pelatihan dapat 
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berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai sebesar 53,0 persen dan sisanya 47,0 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Adapun model penelitian disajikan pada Gambar 6 

 
Gambar 6. Model Penelitian 

 

Kaidah keputusan yang digunakan untuk penentuan hipotes penelitian ini yaitu nilai t-statistik lebih besar dari t 

tabel yaitu 1,96 dengan tingkat signifikansi p-value sebesar 0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif. Berikut 

disajikan hasil pengujian hipotesis dalam Gambar 7. 

 
Gambar 7. Pengujian Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa nilai koefisien beta (sampel asli) dari fasilitas kerja sebesar 0,016 dengan 

signifikansi 0,947 (lebih besar dari 0,05). Nilai t-statistik sebesar 0,066, dimana nilai t statistik lebih kecil dari 

nilai t-tabel sebesar 1,962. Meskipun nilai sampel asli (koefisien beta) positif namun tidak didukung dengan nilai 

t-statistik dan signifikansi nilai P sehingga dapat dinyatakan bahwa fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Mengacu pada hasil tersebut maka 

dinyatakan bahwa hipotesis pertama ditolak. 

Untuk hipotesis kedua diketahui bahwa nilai koefisien beta (sampel asli) dari fasilitas sebesar 0,717 dengan nilai 

P sebesar 0,006 dan nilai t-statistik sebesar 2,770. Nilai koefisien beta yang positif, nilai t-statistik dan nilai P 

yang memenuhi persyaratan menegaskan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Sesuai hasil regresi, maka diputuskan bahwa hipotesis 

kedua diterima. 

Pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Hasil ini dibuktikan oleh nilai 

signifikansi fasilitas kerja lebih besar dari 0,050 yaitu 0,947 dan nilai t-statistik lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,066. 

Hasil ini menegaskan bahwa fasilitas kerja tidak berpengaruh pada kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Hasil penelitian ini menolak hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
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terdapat pengaruh signifikan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Malaka.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Murwani, 2017) 

dan (Aditya Irawan, 2018) yang menemukan bahwa fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya Aditya Irawan menjelaskan bahwa fasilitas kerja yang memadai belum tentu mempengaruhi kinerja 

karena pada dasarnya apabila pegawai diberi fasilitas yang memadai, pegawai menjadi kurang tertantang dalam 

bekerja sehingga hal ini tidak akan berdampak pada kinerja mereka. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Listyani, 2016) (Anam 

& Rahardja, 2017) (Hadi, 2021) (Julia et al., 2022) (Refma & Al, 2021) (Syahrianti et al., n.d.). Hasil penelitian 

mereka mengungkapkan bahwa fasilitas kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai.  Penelitian Refma 

menjelaskan bahwa fasilitas kerja yang memadai  akan mempengaruhi kelancaran aktivitas pekerjaan sehingga 

pegawai akan lebih bersemangat untuk mencapai target-target organisasi. 

Pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. Hasil ini dibuktikan oleh nilai signifikansi 

fasilitas kerja lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,006 dan nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 yaitu 2,770. Hasil ini 

menegaskan bahwa pelatihan berpengaruh pada kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Malaka. Hasil penelitian ini menerima hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pelatihan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka. 

Kesimpulan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Safitri, 2019) (Mea, 2020) 

(Firmansyah & Aima, 2020) (Hartati & Amir, 2016) (Jessica et al., 2020) (Safitri, 2019) (Wayan & Sri, 2018) 

(Yusnita, 2015) (Ibrahim et al., n.d.) dan (Maidarti et al., 2022). Mereka menemukan bahwa pelatihan memberi 

pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. Penelitian Maidarti et al menjelaskan bahwa melalui pelatihan 

rutin memudahkan pegawai agar dapat memahami segala hal yang dibutuhkan dalam bekerja.  

 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan  berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka.  Pelatihan memiliki peran penting dalam organisasi karena memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan keterampilan kerja pegawai. Melalui pelatihan pegawai dapat 

mempelajari hal-hal baru yang mendukung pelaksanaan kegiatan organisasi. Sedangkan fasilitas kerja diketahui 

tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Malaka. Hal ini dimungkinkan terjadi karena dengan fasilitas yang memadai, pegawai merasa tidak perlu 

melalukan usaha ekstra untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab individu. Peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel lain selain fasilitas kerja dan pelatihan. 

Variabel lain yang dapat diteliti berdasarkan penelitian terdahulu seperti kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan 

(Lassa & Tiza, 2021). Penelitian terkait kualitas pelayanan direkomendasikan karena mengingat bahwa Dinas 

Kependudukan dan Pencacatan Sipil merupakan satu-satunya instansi yang melayani pelayanan administrasi di 

bidang kependudukan. Sehingga perlu kajian khusus terkait masalah-masalah terkait kualitas pelayanan yang 

dilakukan oleh organisasi publik. 
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